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[bookmark: _Toc220599411]BAB III
PROSEDUR PENELITIAN
1. [bookmark: _Toc220599412]Pendekatan 
Proposal penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang berfokus pada eksplorasi dan pemahaman mendalam terhadap fenomena sosial, perilaku manusia, atau konteks tertentu melalui pengumpulan data non-numerik seperti wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Penelitian ini bertujuan untuk memahami makna, perspektif, dan pengalaman dari subjek penelitian. Menurut (Denzin & Lincoln, 2011) mengenai penelitian kualitatif adalah suatu metodologi yang menyediakan instrumen untuk dapat memahami makna secara mendalam mengenai fenomena yang kompleks serta proses yang terjadi pada kehidupan sosial secara praktis. Selanjutnya, (Creswell, 2009) mendefinisikan kualitatif sebagai metode untuk mengubah pernyataan teoritis berdasarkan perspektif konstruktif atau berdasarkan perspektif partisipatif, atau menggunakan keduanya. Dengan pendekatan ini peneliti dapat memahami suatu proses mulai dari awal sampai akhir sehingga memperoleh data yang relevan. Kemudian (Moleong, 2012) menyimpulkan bahwa pendekatan kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa narasi tulisan atau yang disampaikan secara lisan dari orang dan perilaku yang dapat diamati.
[bookmark: _Toc220599413]Metode
Metode yang digunakan dalam tesis ini adalah metode deskriptif kualitatif. Menurut (Sugiyono, 2019), metode deskriptif kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti suatu keadaan objek alamiah dengan mempelajari sesuatu secara maksimal dengan tujuan untuk menggambarkan, menjelaskan, dan menjawab dengan detail permasalahan yang diteliti. (Nasution, 2023) menyatakan bahwa dalam penelitian kualitatif tidak ada satupun yang cocok untuk dijadikan instrumen penelitian selain manusia yang melakukan penelitian tersebut. Kemudian, hasil dari penelitiannya berupa deskripsi atau pernyataan, tetapi tidak memiliki bentuk yang pasti dan tidak dapat diprediksi. Dengan metode ini peneliti setidaknya harus melakukan observasi yang cukup mendalam atau sebaiknya terlibat dalam proses kinerja dosen yang sedang ditelitinya.
[bookmark: _Toc220599414]Teknik dan Instrumen Penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data
Proses atau metode yang digunakan untuk memperoleh data disebut sebagai teknik pengumpulan data informasi, fakta, atau data dari berbagai sumber dalam kerangka penelitian, studi, survei, atau analisis. Tujuan dari penerapan teknik pengumpulan data adalah untuk menghimpun data yang relevan, akurat, dan didasarkan pada bukti guna menjawab pertanyaan penelitian atau mencapai tujuan penelitian yang spesifik. Adapun teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi ini dilakukan dengan tujuan untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang bagaimana manajemen SDM dapat meningkatkan kinerja dosen pada PTS, serta mengevaluasi apakah proses peningkatan kinerja dosen berjalan efektif dan efisien.

[bookmark: _Toc218673880][bookmark: _Toc218675478][bookmark: _Toc218698715]Tabel 3. 1 Kisi-kisi Instrumen Penelitian
	Pertanyaan Penelitian
	Indikator
	Sumber Data
	Teknik

	
	
	
	W
	O
	SD

	Plan
	Bagaimana perguruan tinggi merencanakan pengelolaan SDM untuk meningkatkan kinerja dosen?
	Pimpinan PTS dan Ketua LPPM
	 √
	√
	√

	
	1. Pemahaman kebutuhan kompetensi dosen.
	
	
	
	

	
	2. Perencanaan penerimaan dosen yang transparan.
	
	
	
	

	
	3. Dukungan rencana pengembangan diri dosen.
	
	
	
	

	
	4. Penetapan standar kinerja yang jelas dan realistis.
	
	
	
	

	Do
	Bagaimana pelaksanaan program SDM dilakukan untuk mendukung kinerja dosen?
	Kabag SDM, dan Ketua LPPM
	√
	√
	√

	
	1. Proses rekrutmen yang terbuka dan sesuai prosedur.
	
	
	
	

	
	2. Pelatihan dan pengembangan yang dirasakan dosen.
	
	
	
	

	
	3. Fasilitas kerja yang mendukung mengajar dan meneliti.
	
	
	
	

	
	4. Penilaian kinerja yang adil dan transparan.
	
	
	
	

	Check
	Bagaimana evaluasi dilakukan untuk melihat efektivitas pengelolaan SDM?
	Pimpinan PTS, Ketua LPPM
	√
	√
	√

	
	1. Evaluasi kinerja rutin dan konstruktif.
	
	
	
	

	
	2. Penilaian manfaat pelatihan bagi kinerja dosen.
	
	
	
	

	
	3. Tinjauan capaian target kinerja.
	
	
	
	

	
	4. Mekanisme umpan balik terbuka dan saling menghargai.
	
	
	
	

	Act
	Bagaimana tindak lanjut dilakukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kinerja dosen?
	Pimpinan PTS, Kabag SDM
	√
	√
	√

	
	1. Perbaikan proses rekrutmen berdasarkan masukan.
	
	
	
	

	
	2. Penguatan program pengembangan dosen.
	
	
	
	

	
	3. Pembaruan kebijakan yang mendukung kualitas kerja dosen.
	
	
	
	

	
	4. Sistem penghargaan dan motivasi yang efektif.
	
	
	
	

	Kendala
	Apa kendala yang muncul pada setiap tahap manajemen SDM?
	Pimpinan PTS, Kabag SDM
	√
	√
	√

	
	1. Hambatan perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, atau tindak lanjut.
	
	
	
	

	
	2. Kesulitan dalam penyediaan fasilitas atau sarana.
	
	
	
	

	
	3. Tantangan sistem penilaian kinerja dan motivasi dosen.
	
	
	
	

	Solusi
	Bagaimana solusi atau upaya perbaikan yang dilakukan?
	Pimpinan PTS, Kabag SDM, Ketua LPPM
	√
	√
	√





	Keterangan
	Coding :

	W     : wawancara
O      :  Observasi
Dok  : Studi Dokumentasi 
	1 : Pimpinan PTS

	
	2 : Kasubag SDM

	
	3. : LPPM



[bookmark: _Toc218673881][bookmark: _Toc218675479][bookmark: _Toc218698716]Tabel 3. 2 Pedoman Observasi
	No.
	Siklus PDCA
	Kegiatan Observasi
	Hasil Observasi

	1.
	Plan
	1. Mengamati rapat perencanaan SDM (rekrutmen, pengembangan kompetensi, standar kinerja dosen).
2. Memeriksa dokumen perencanaan SDM (Rencana Strategis, SOP, Renop, standar kinerja).
3. Mengamati keterlibatan pimpinan, Kabag SDM, dan Kaprodi.
	

	2.
	Do
	1. Mengamati pelaksanaan rekrutmen dan seleksi dosen.
2. Mengamati pelaksanaan pelatihan, workshop, mentoring, atau pendampingan dosen.
3. Mengamati penggunaan fasilitas pendukung kerja dosen.
4. Mengamati proses penilaian kinerja dosen.
	

	3.
	Check
	1. Mengamati rapat evaluasi kinerja dosen dan review program SDM.
2. Mengamati pengumpulan dan analisis data kinerja dosen (BKD, publikasi, pengajaran).
3. Mengamati mekanisme umpan balik dari pimpinan, sejawat, dan mahasiswa.
4. Mengamati tindak lanjut dari hasil evaluasi.
	

	4.
	Act
	1. Mengamati implementasi perbaikan program pengembangan dosen.
2. Mengamati perubahan atau pembaruan kebijakan SDM.
3. Mengamati pemberian penghargaan atau insentif.
4. Mengamati upaya peningkatan motivasi dan kinerja dosen.
	


















b. Wawancara
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan di STIT At-Taqwa Ciparay Jl. Bumiwangi, Kec. Ciparay, Kabupaten Bandung, Jawa Barat 40381 dan Jl. Adipati Agung No. 40 Kel. Baleendah Kab. Bandung Jawa Barat.
[bookmark: _Toc218673882][bookmark: _Toc218675480][bookmark: _Toc218698717]Tabel 3. 3 Pedoman Wawancara
	No
	Pertanyaan Wawancara
	Jawaban

	1
	PLAN – Perencanaan SDM
	

	
	a. Bagaimana perguruan tinggi merencanakan kebutuhan dosen untuk mendukung peningkatan kinerja?
	

	
	b. Apa saja pertimbangan dalam merencanakan rekrutmen dosen baru?
	

	
	c. Bagaimana institusi menyusun standar kinerja dosen (mengajar, penelitian, pengabdian)?
	

	
	d. Apakah ada perencanaan khusus untuk pengembangan kompetensi dosen?
	

	
	e. Bagaimana keterlibatan pimpinan, SDM, dan prodi dalam proses perencanaan SDM?
	

	
	f. Kendala pada tahap PLAN: Apa kendala yang biasanya muncul dalam proses perencanaan SDM?
	

	
	g. Solusi pada tahap PLAN: Langkah apa yang dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut?
	

	2
	DO – Pelaksanaan SDM
	

	
	a. Bagaimana pelaksanaan rekrutmen dan seleksi dosen dilakukan di PTS ini?
	

	
	b. Bagaimana pelaksanaan program pelatihan, workshop, atau pengembangan kompetensi bagi dosen?
	

	
	c. Apa saja bentuk dukungan fasilitas yang diberikan untuk menunjang kinerja dosen?
	

	
	d. Bagaimana sistem penilaian kinerja dosen dijalankan?
	

	
	e. Bagaimana komunikasi dan koordinasi antarunit dalam melaksanakan manajemen SDM?
	

	
	f. Kendala pada tahap DO: Kendala apa yang muncul saat pelaksanaan program SDM?
	

	
	g. Solusi pada tahap DO: Upaya apa yang dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut?
	

	3
	CHECK – Evaluasi SDM
	

	
	a. Bagaimana proses evaluasi kinerja dosen dilakukan secara berkala?
	

	
	b. Sejauh mana evaluasi pelatihan atau program pengembangan dapat diukur efektivitasnya?
	

	
	c. Bagaimana mekanisme pemberian umpan balik kepada dosen?
	

	
	d. Apa indikator keberhasilan kinerja dosen yang digunakan dalam evaluasi?
	

	
	e. Kendala pada tahap CHECK: Apa saja hambatan dalam melakukan evaluasi?
	

	
	f. Solusi pada tahap CHECK: Bagaimana institusi mengatasi hambatan tersebut?
	

	4
	ACT – Tindak Lanjut dan Perbaikan SDM
	

	
	a. Apa tindak lanjut yang dilakukan setelah evaluasi kinerja dosen?
	

	
	b. Bagaimana bentuk perbaikan program pengembangan dosen setelah evaluasi?
	

	
	c. Apakah ada perubahan kebijakan SDM sebagai bentuk tindak lanjut?
	

	
	d. Bagaimana sistem penghargaan atau reward mendukung peningkatan kinerja dosen?
	

	
	e. Kendala pada tahap ACT: Tantangan apa yang muncul dalam tindak lanjut evaluasi?
	

	
	f. Solusi pada tahap ACT: Bagaimana perguruan tinggi mengatasi tantangan tersebut?
	



[bookmark: _Toc218673883][bookmark: _Toc218675481][bookmark: _Toc218698718]Tabel 3. 4 Instrumen Wawancara
	[bookmark: _Hlk218543042]Nama Narasumber
	

	Jabatan
	

	Unit/Program Studi
	

	Tanggal Wawancara
	



	[bookmark: _Hlk218542367]No
	Pertanyaan
	Jawaban

	
	PLAN – Perencanaan SDM
	

	
	Tujuan: Mengetahui bagaimana perencanaan SDM dilakukan untuk mendukung kinerja dosen.
	

	1
	Dalam upaya meningkatkan kinerja dosen, bagaimana kampus merencanakan kebutuhan tenaga dosen ke depannya?
	

	2
	Ketika akan merekrut dosen baru, hal-hal apa saja yang biasanya menjadi pertimbangan utama bagi perguruan tinggi?
	 

	3
	Untuk memastikan kualitas tridharma tetap terjaga, bagaimana kampus menyusun standar kinerja dosen, baik dalam mengajar, penelitian, maupun pengabdian?
	

	4
	Apakah kampus memiliki perencanaan khusus terkait pengembangan kompetensi dosen? Bisa dijelaskan seperti apa bentuk perencanaannya?
	

	5
	Dalam proses perencanaan SDM, sejauh mana pimpinan, bagian SDM, dan program studi terlibat? Bagaimana pola koordinasinya di lapangan?
	

	
	
	

	No
	DO – Pelaksanaan SDM
	Jawaban

	
	Tujuan: Mengetahui implementasi nyata pengelolaan SDM.
	

	1
	Bagaimana pelaksanaan rekrutmen dan seleksi dosen di perguruan tinggi ini? Apakah sesuai dengan rencana awal?
	

	2
	Bagaimana pelaksanaan program pelatihan atau pengembangan kompetensi dosen berjalan di lapangan?
	

	3
	Fasilitas atau sarana apa saja yang disediakan untuk mendukung kinerja dosen?
	

	4
	Bagaimana penilaian kinerja dosen dilakukan? Apakah sistemnya jelas dan adil?
	

	5
	Apakah terdapat kendala saat pelaksanaan program SDM, dan langkah apa yang dilakukan untuk mengatasinya?
	

	
	
	

	No
	CHECK – Evaluasi SDM
	Jawaban

	
	Tujuan: Mengetahui proses evaluasi dan monitoring kinerja dosen.
	

	1
	Bagaimana perguruan tinggi melakukan evaluasi kinerja dosen secara berkala?
	

	2
	Apakah evaluasi pelatihan atau program pengembangan dosen dapat diukur hasilnya? Bagaimana caranya?
	

	3
	Bagaimana mekanisme pemberian feedback kepada dosen? Apakah dosen merasa feedback tersebut membangun?
	

	4
	Apa indikator utama yang digunakan untuk menilai keberhasilan kinerja dosen?
	

	5
	Apa saja kendala yang biasanya muncul saat evaluasi, dan bagaimana solusi yang diterapkan?
	

	
	
	

	
No
	ACT – Tindak Lanjut dan Perbaikan SDM
	Jawaban

	
	Tujuan: Mengetahui langkah perbaikan dan penguatan sistem SDM.
	

	1
	Setelah evaluasi kinerja, tindakan apa yang biasanya dilakukan untuk meningkatkan kinerja dosen?
	

	2
	Bagaimana perbaikan program pengembangan dosen diterapkan berdasarkan hasil evaluasi?
	

	3
	Apakah ada perubahan kebijakan SDM sebagai tindak lanjut dari evaluasi? Bisa contohkan?
	

	4
	Bagaimana sistem penghargaan atau insentif diterapkan untuk memotivasi dosen?
	

	5
	Apakah ada kendala saat menerapkan tindak lanjut tersebut, dan bagaimana perguruan tinggi mengatasinya?
	



c. Studi Dokumentasi
Peneliti mengadopsi metode dokumentasi sebagai sarana untuk mengumpulkan data dari berbagai sumber bahan tertulis, termasuk dokumentasi resmi, seperti foto, profil lembaga, dan standar operasional pendidikan (SOP) yang berlaku.
[bookmark: _Toc218673884][bookmark: _Toc218675482][bookmark: _Toc218698719]Tabel 3. 5 Pedoman Studi Dokumentasi
	No
	Dokumentasi yang dikumpulkan
	Jawaban

	1. 
	Profil STIT dan STAI
	

	2. 
	Dokumentasi Visi misi Kampus
	

	3. 
	Struktur organisasi
	

	4. 
	Data dosen 
	



2. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa pedoman, kisi-kisi wawancara yang telah disusun sebelumnya. Pedoman wawancara digunakan dalam penelitian kualitatif sebagai panduan bagi peneliti dalam dalam melakukan wawancara dengan responden. Instrument ini membantu memastikan topik-topik yang relevan dibahas dalam wawancara (creswell, 1024:77).

[bookmark: _Toc220599415]Lokasi dan Sumber data
[bookmark: _Hlk218941797]Lokasi penelitian dilakukan di STIT At-Taqwa Ciparay Jl. Bumiwangi, Kec. Ciparay, Kabupaten Bandung, Jawa Barat 40381 dan STIT Al-Ihsan Baleendah Kel. Baleendah Kec. Baleendah kab. Bandung, Jawa Barat 40375. Sumber data dari informan yang dipilih dengan menggunakan metode purposive sampling berdasarkan pertimbangan permasalahan, judul, dan fokus penelitian. Setelah itu, proses pemilihan informan dilanjutkan dengan menerapkan teknik snowball sampling, dimana peneliti awalnya mendekati individu yang dianggap sebagai key informan.
[bookmark: _Toc220599416]Teknik Analisis Data
Menurut Miles & Huberman dalam (Sugiyono, 2018) mengemukakan bahwa teknik analisis data dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:
a. Data Reduction (Reduksi Data)
Setelah mendapatkan data tahap selanjutnya yaitu menganalisis data tersebut melalui reduksi data, mereduksi data yaitu merangkum, memilih dan memilah hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting dicari temanya dan polanya.
b. Data Display (Penyajian Data)
Dalam penyajian data yang paling sering digunakan dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif/kata-kata dan mudah dipahami.
c. Conclusion Drawing atau Verification (Simpulan atau verifikasi)
Selanjutnya peneliti membuat kesimpulan berdasarkan data yang telah diproses melalui reduksi data dan pemaparan data.
[bookmark: _heading=h.l3v9gd2q9sy8][bookmark: _Toc220599417]Keabsahan Data
Triangulasi data merupakan teknik pengumpulan data yang sifatnya menggabungkan berbagai data dan sumber yang telah ada (Sugiyono, 2018). Maka terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data dan triangulasi waktu.
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